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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
Kesimpulan terkait manajemen rekrutmen 
 
  Disimpulkan dalam penelitian ini, bahwa pola-pola manajemen rekrutmen 
yang efektif bagi MB CDB adalah mempertimbangkan berbagai catatan berikut:  
1. Sistem manajemen rekrutmen di MB CDB sebaiknya tidak hanya terbatas 
pada rekrutmen skala tahunan yang diprogramkan dalam Penerimaan 
Anggota Baru. Oleh sebab itu peneliti merancang adanya Sub-Program 
yang dipahami sebagai strategi promosi. Sub-Program ini bisa dijalankan 
dijalankan secara reguler, baik itu mingguan, bulanan, dwi bulan, tri 
wulan, dan seterusnya. Sub-Program tersebut antara lain: Presentasi 
Berkala yang Berkaitan dengan MB CDB, Promosi Rutin di Media Sosial 
dengan Konten-konten yang menarik, serta Pertunjukan Promosi dengan 
menyesuaikan kapasitas. Jika Sub-Program ini bisa dijalankan, peneliti 
memiliki keyakinan bahwa jumlah peminat akan meningkat dan lebih 
stabil, karena strategi promosi yang dilakukan terus-menerus akan 
berpotensi membangun ketertarikan calon peminat serta menunjukkan 
keseriusan MB CDB berkaitan dengan kebutuhannya untuk menjaring 
anggota.  
2. Terkait dengan pola jaringan dan hubungan relasional, disimpulkan dalam 
penelitian ini bahwa MB CDB memang masih sebatas memiliki jaringan 
internal saja, dan fakta menunjukkan bahwa MB CDB belum melakukan 
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ekspansi kepada jaringan eksternal, seperti sekolah-sekolah, stakeholder, 
patron, maupun pihak-pihak luar yang berpotensi sebagai sponsor atau 
pendukung lainnya. Penelitian ini mengaplikasikan suatu kerangka teoretik 
bahwa adanya jaringan yang ada harus diikuti dengan hubungan relasional 
atau pengelolaan yang intensif agar jaringan yang ada dapat terus 
mendukung dan menjalin kerja sama intensif dengan MB CDB UNY.  
3. Terkait apresiasi kepada anggota MB CDB dari pihak kampus berupa 
reward juga menjadi catatan kesimpulan tersendiri. Peneliti memiliki 
keyakinan jika informasi mengenai reward kepada anggota MB CDB yang 
aktif dan memiliki prestasi dalam hal kedisiplinan maupun kejuaraan, dan 
itu dapat diinformasikan pula dalam Sub-Program sebagai strategi 
promosi, maka peneliti meyakini bahwa jumlah peminat akan meningkat 
dan bertahan pada target-target yang diharapkan. 
  
Kesimpulan terkait manajemen pelatihan 
  Disimpulkan pula dalam penelitian ini terkait dengan manajemen pelatihan, 
yaitu perlunya membuat perombakan struktur pelatihan dan membuat sebuah 
rancangan implementasi baru dalam manejemen pelatihan demi mencapai efektifitas 
dari target-target yang direncanakan. Beberapa catatan peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Pembaharuan dalam struktur kepelatihan yang merombak dua struktur 
yang telah ada sebelumnya. Struktur Pelatihan Pembaharuan yang telah 
dirancang oleh peneliti adalah suatu inovasi yang menurut peneliti 
memiliki kelebihan dibanding dua struktur sebelumnya, yaitu 
memaksimalkan setiap elemen dalam struktur pelatihan dengan didukung 
optimalisasi pada jajaran desainer atau direktur yang diambil dari 
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profesional maupun anggota terlatih yang terkonsentrasi pada tugasnya. 
Struktur Pelatihan Pembaharuan ini bisa diimplementasikan mulai pada 
tahun 2020 dan seterusnya, dengan diikuti evaluasi untuk melihat 
kelebihan maupun kekurangannya.  
2. Penelitian ini menghasilkan rancangan implementasi yang cukup 
menyeluruh terkait bagaimana manajemen pelatihan hendaknya 
dijalankan. Rancangan implementasi tersebut terkait dengan upaya-upaya 
solutif demi mengatasi tiga kendala utama yang ditemukan peneliti di 
lapangan, yaitu Kompetensi Kepelatihan, Kedisiplinan, serta Sarana-
Prasarana. Pada masing-masing kendala telah diuraikan mengenai sistem 
yang bisa dijalankan untuk perbaikan manajemen pelatihan di kemudian 
hari. Evaluasi pada rancangan implementasi ini juga akan menyesuaikan 
sejauh mana rancangan ini bisa diterapkan nantinya.   
3. Target dalam keberhasilan manajemen pelatihan, yaitu tercapainya prestasi 
tertinggi MB CDB dalam kejuaraan, memang bukan satu-satunya 
parameter atau tujuan dari penelitian ini. Upaya untuk mencapai 
keberhasilan manajemen pelatihan dengan target prestasi tertinggi lebih 
sebagai upaya peneliti untuk mengetahui sejauh mana rancangan dan 
perombakan yang telah dilakukan peneliti bisa efektif untuk dijalankan. 
Pada sisi lain, manajemen pelatihan yang efektif dan sesuai target adalah 
sebuah pola yang diharapkan dapat terus mendukung konsistensi, 
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Kesimpulan Umum 
Peneliti juga sampai pada sebuah kesimpulan umum, bahwa manajemen 
rekrutmen dan manajemen pelatihan bukanlah suatu hal yang terpisah, melainkan 
saling berkaitan satu dengan yang lain. Efektifitas manajemen pelatihan juga turut 
ditentukan oleh efektifitas dalam manajemen rekrutmen. Bisa diasumsikan bahwa 
jika manajemen rekrutmen mengalami permasalahan, maka manajemen pelatihan 
juga akan mengalami permasalahan, terutama terkait proporsi dan kekuatan sumber 
daya yang ada.  
Beberapa saran yang bisa disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  
Bagi MB CDB UNY 
1. Terkait manajemen rekrutmen, MB CDB belum memiliki perencanaan 
sub-program lain selain PAB resmi yang diselenggarakan setiap tahun. Ke 
depan, usulan peneliti mengenai adanya sub-program menjadi sangat 
penting untuk dilakukan.  
2. Jaringan yang dimiliki MB CDB sejauh ini masih lebih dominan jaringan 
internal, namun menurut peneliti, jaringan tersebut bisa diluaskan ke 
lingkup luar kampus demi mendukung salah satunya soal efektivitas 
pengelolaan dalam hal rekrutmen. 
3. Perlunya MB CDB melakukan inovasi terkait sistem kepelatihan, 
misalnya dengan mengundang pelatih eksternal secara resmi dengan 
persetujuan rektorat sebagai kebijakan tertinggi organisasi. 
4. MB CDB menunjukkan prestasi yang baik dalam lima tahun terakhir 
(2015-2019), namun sayangnya prestasi tersebut tidak bisa dikatakan 
meningkat dari waktu ke waktu. 
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5. Perlunya MB CDB berfokus pada kompetensi kepelatihan yang dipahami 
dalam arti yang luas dengan dukungan yang memadai. Hal ini bisa 
diupayakan melalui keikutsertaan MB CDB dalam program- program 
pengembangan kepemimpinan maupun manajemen kepelatihan korps. 
6. Perlunya program apresiasi atau penghargaan yang diberikan oleh pihak 
kampus berkaitan dengan kedisiplinan dan prestasi bagi anggota MB CDB 
agar lebih memiliki komitmen dalam mendukung organisasi.  
 
Bagi Penelitian Sesudahnya 
1. Penelitian ini diharapkan memicu munculnya penelitian-penelitian serupa 
yang berkaitan dengan manajemen rekrutmen dan manajemen pelatihan. 
Objek penelitian yang bisa dipilih masih terhitung luas karena minimnya 
penelitian-penelitian semacam ini.   
2. Penelitian dengan fokus pada manajemen rekrutmen dan pelatihan akan 
melengkapi penelitian-penelitian tentang tata kelola di luar topik-topik 
umum seperti tata kelola organisasi atau tata kelola kelompok musik.  
3. Adanya rancangan implementasi mengenai manajemen rekrutmen dan 
pelatihan bisa menjadi formula atau setidaknya pemicu bagi penelitian-
penelitian selanjutnya dengan topik serupa.   
4. Penelitian ini diharapkan akan memicu penelitian lain dengan objek yang 
serupa namun dalam topik maupun variabel yang berbeda. Misalnya 
mengenai potensi UKM untuk meningkatkan brand image perguruan 
tinggi, sejauh apa UKM dapat menjadi banchmark atau parameter untuk 
melihat kualitas suatu perguruan tinggi. 
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5. Penelitian ini juga diharapkan mampu untuk membuka jalan bagi 
penelitian-penelitian lainnya yang mengkomparasikan pola manajemen 
suatu korps di lingkup perguruan tinggi atau profesional, dengan korps lain 
pada kedudukan yang sama. Upaya tersebut akan memicu tumbuhnya 
khazanah penelitian mengenai korps yang bisa dikatakan sejauh ini masih 
terbatas.   
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